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ABSTRAK

Salah satu fungsi dan peran bahasa adalah sebagai sarana ekspresi yang digunakan
seseorang untuk menyampaikan maksud yang ada di dalam pikirannya. Begitu juga dalam
karya sastra, bahasa berperan penting dalam menggali dan menelusuri makna, maksud, dan
tujuan pengarang di dalam karya sastra. Sehingga, peran bahasa tidak dapat terlepas dari gaya
bahasa yang digunakan pengarang untuk mendapatkan efek-efek tertentu dalam mencurahkan
isi hati dan pikirannya kepada para pembaca maupun pendengar. Untuk mengetahui gaya
bahasa yang digunakan pengarang diperlukan sebuah metode yang dapat menganggkap hal
tersebut, yaitu stilistika.

Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini, sangat tepat untuk mengkaji gaya
bahasa dalam antologi puisi “Sayabqa al-Hubb Sayyidi” karya Nizar Qabbani yang mana di
dalam puisi-puisinya yang bergenre bebas (puisi bebas yang tidak terikat wazan dan gafiyah).
Nizar memiliki banyak statement dan peristiwa yang digambarkannya melalui gaya bahasa,
dengan maksud untuk mencapai efek-efek yang dikehendaki, seperti memberikan efek
keindahan, kaya makna, padat dan jelas, serta mampu menekankan gagasan-gagasan yang
ingin disampaikan dalam penelitian berjenis library research (penelitian kepustakaan) ini,
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis dengan langkah mengumpulkan data,
kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan langkah analisa.

Dari penelitian ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa, yaitu (1) berdasarkan
struktur kalimat, ditemukan gaya bahasa; klimaks, Antiklimaks, Paralelisme, Antitesis, dan
Repetisi. (2) berdasarkan langsung tidaknya makna, ditemukan dua unsur gaya bahasa, yaitu
retoris dan kiasan. Gaya bahasa retoris ditemukan 18 macam gaya bahasa, yaitu: Asonansi,
Anastrof, Apofasis atau Preterisio, Apostrof, Asindeton, Polisendeton, Kiasmus, Elipsis,
Eufeminismus, Lilotes, Histeron Proteron, Pleonasme dan Tautologi, Perifrasis, Prolepsis atau
Antisipasi, Erotesis atau Pertanyaan Retoris, Silepsis dan Zeugma, Koreksio atau Epanortosis,
dan Hiperbol. Adapun dari gaya bahasa kiasan ditemukan 10 macam gaya bahasa, yaitu
Simile atau Persamaan, Metafora, Personifikasi, Alusi, Eponim, Sinekdoke, Metonimia,
Antonomasia, Ironi, Sinisme, dan Sarkasme, dan Satire.

Kata Kunci : Gaya Bahasa, Nizar Qabbani, Puisi, Antolgi Sayabqa al-Hubb Sayyidi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif ‘ Tidak ‘ Tidak
dilambangkan dilambangkan
@ Ba B Be
<« Ta T Te
& Sa g Es (de.ngan titik
diatas)
z Jim J Je
: Ha (dengan titik
< Ha H diatas)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
4 7l 7 Zet (dc_engan titik
diatas)
D) Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
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Y Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dinag;;lht)itik di
- D T
2 . T
I Za z Zetéidle;r;ia;l;itik
& ‘Ain < Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qof Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8] Nun N En

9 Wau W We

® Ha H Ha

s Hamzah _’ Apostrof

&S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e Fathah Dan ya Ai Adanl
BY Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
<X kaifa Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama




- Fathah Dan alif — -
s ‘ a a dan garis di atas
atau ya
S Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
» Dammah dan wau u U dan garis di atas
Contoh:
A mata
=) . rama
ds . gila

Q38 yamutu
Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Qi1 i3y raudah al-atfal
M‘ 4—\-'44\ . al-madinah al-fadilah

A&l . al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( & 1), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah..

Contoh:
&5 : rabbana

WS pajjaina

GO al-hagq
el al-hajj

Azl : nu’’ima
e ‘aduwwun

Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah ( | & 3 ), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (i).

Contoh:

&le :“Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{0 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
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langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

350 . al-zalzalah (az-zalzalah)

Al al-falsafah

U al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

03545 ta’murana

¢l al-nau’
8% isyai’un
&l s umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.

Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
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10.

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
& 5y dinullah 4\ billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
845 4 s hum f7 rabmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
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huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah karya sastra dibuat dengan gagasan tertentu, dalam hal ini
yang dimaksud dengan gagasan yaitu ide atau topik yang menjadi
persoalan dalam sebuah karya sastra. Melalui gagasan, pengarang dapat
menghadirkan pesan yang ingin disampaikan. Untuk mendapatkan
gagasan dan pesan yang ada, seorang pembaca karya sastra perlu membaca
hingga memahami karya sastra tersebut melalui wujud konkretnya. Tugas
selanjutnya, yaitu seorang pengarang harus dapat mengemas gagasannya
ke dalam wujud konkret, yakni dalam pemaparan teks sastra yang
mediumnya adalah bahasa.

Bahasa adalah warisan manusia yang paling berharga dari satu
generasi ke generasi selanjutnya. Namun warisan (bahasa) ini berbeda
dengan warisan sebagaimana yang kita ketahuai, seperti, harta benda,
sawah ladang, dan lain-lain. Dikarenakan bahasa itu adalah warisan yang
hidup dan berkembang yang harus dipelajari.! Bahasa merupakan sarana
ekspresi yang digunakan seseorang untuk menyampaikan maksud yang
ada dalam pikirannya. Melalui bahasa, sebuah karya sastra dapat digali
dan ditelusur apa makna, maksud, dan tujuannya. Dapat dikatakan bahwa

sebuah karya sastra tidak terlepas dari gaya bahasa yang digunakan

! Rizal Mustansyir, Filsafat Bahasa “Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahannya”
(Jakarta: PT. Prima Karya, 1988), 17-18.



pengarang, baik sengaja atau tidak untuk mendapatkan efek-efek tertentu
bagi pembaca.? Untuk mencapai efek tertentu pada pembaca maupun
pendengar, tidak jarang pengarang memanfaatkan perangkat fonologi,
leksikal, gramatikal juga semantik.® Oleh karena itu, untuk meneliti gaya
bahasa yang digunakan pengarang diperlukan sebuah metode untuk
menyampaikan gagasan dan tujuan yang dikehendaki pengarang dalam
karyanya. Salah satu metode yang dinilai dapat mengungkapkan hal
tersebut adalah “stilistika”.*

Stilistika adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan gaya
bahasa dalam karya sastra.® Stilistika berusaha mendapatkan jawaban
“Mengapa pengarang dalam mengekspresikan dirinya justru memilih
caranya yang khas?” “Apakah pemilihan bentuk-bentuk bahasa tertentu
dapat menimbulkan nilai estetis?” dan “efek apa yang ditimbulkannya
terhadap makna?® Tugas stilistika membeberkan kesan pemakaian susun
kata dalam kalimat kepada pembacanya yang memegang peranan dalam
cipta sastra, di samping ketepatan pemilihan kata.’

Dengan demikian, dari penjelasan-penjelasan di atas, penulis

bermaksud mengangkat suatu penelitian terhadap sebuah antologi puisi

2 Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 7.

® Umi Rukhiyatun, Gaya Bahasa Buku “Quasas Al-Hayawsan Fi Al-Qur’an” Karya
Ahmad Bahjat, Tesis (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2013), 3. Baca lebih
mendalam pada Burhan Nurgiyanto, “Teori Pengkajian Fiksi”, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000), 280.

4 Sukestu, Restu, “Cerpen “Derabat” Karya Budi Darma; Analisis Stilistika” (dalam
Jurnal Widyaparwa, Vol. 31, No.2, Desember 20030, 141.

> Abdul Rozak Zaidan, dkk, “Kamus Istilah Sastra”, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 193.

® Syihabuddin Qalyubi, “Stilistika Kisah Ibrahim AS dalam Al-Qur’an”, Disertasi
(Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2006), 5.

’ Slametmuljana, Peristiwa Bahasa dan Peristiwa Sastra (Bandung-Jakarta: Ganaco,
1956), 2.



dengan fokus pada gaya bahasa yang dikemukakan oleh pengarang,
dengan menggunakan teori (analisis) stilistika. Antologi Puisi yang akan
penulis teliti adalah Sayabga Al-Hubb Sayyidi karya Nizar Qabbani,
berbahasa Arab. Beliau adalah salah satu penyair Arab modern sekaligus
diplomat yang terlahir di kota Damaskus pada tahun 1923. Nizar Qabbani
dengan gaya bahasa di dalam puisi-puisinya yang bergenre bebas (puisi
bebas) memiliki gaya khas tersendiri dibanding dengan penyair modern
lainnya, ia memiliki banyak statement dan peristiwa yang digambarkannya
melalui gaya bahasa, dengan maksud untuk mencapai efek-efek yang
dikehendaki, seperti memberikan efek keindahan, kaya makna, padat dan
jelas, serta mampu menekankan gagasan-gagasan yang ingin disampaikan.
Dalam mengeksplorasi tema-tema cinta ia menggabungkan kesederhanaan
dan keagungan, ia tidak hanya menulis puisi yang bertemakan cinta saja,
melainkan ia juga banyak menulis puisi yang bertemakan politik,
feminisme, erotisme, dan bahkan agama. Salah satu judul puisi yang
bertemakan cinta yang ada di dalam antologi puisinya yang berjudul
Sayabga Al-Hubb Sayyidi adalah "..ol 3 ..ol 38 " yang berisikan
kekaguman seseorang terhadap seorang wanita dengan
membandingkannya dengan makhluk yang lain. Hal itulah yang menjadi
alasan kuat bagi penulis dalam memilih antologi puisi “Sayabga Al-Hubb

Sayyidi” karya Nizar Qabbani.



Contoh salah satu gaya bahasa pengarang dalam puisinya:
"ol iy el el &S

Aku adalah pemimpin burung.. dan pimpinan para penyanyi.

Kalimat di atas dalam llmu Balaghah merupakan bentuk ungkapan
tasybih yang termasuk jenis tasybih balig karena pada kalimat ini
memiliki ungkapan penyerupaan yang dibuang adat tasybih-nya (partikel
penanda tasybih-nya) dan wajah syabah-nya. Yang menjadi musyabbah-
nya adalah & dari kata & dan s\’ ulll i sebagai Musyabbah
bih-nya. Jadi, kalimat ini memiliki maksud bahwa Si Aku menyamakan
dirinya dengan seorang pemimpin burung dan pimpinan para penyanyi.
Dan yang menjadikan keduanya memiliki sisi kesamaan adalah sama-sama
dapat melantunkan kata yang indah. Penyair sangat pandai dalam
merangkai Kkata-kata sebagaimana burung yang dapat berkicau dan
penyanyi yang dapat bersenandung.

Beragam gaya bahasa yang ditampilkan pengarang (Nizar
Qabbani) dalam antologi puisinya “Sayabga Al-Hubb Sayyidi”, menjadi
fokus utama penulis untuk dijadikan sebagai objek penelitian, guna
menemukan ragam gaya bahasa yang ada di dalam antologi puisinya
tersebut dan berusaha menemukan hakikat pesan dan tujuan (efek-efek)
yang diinginkan pengarang di balik berbagai gaya bahasanya. Menurut
penulis, media atau pisau analisis yang paling tepat untuk mengungkapkan

efek-efek di balik gaya bahasa tersebut adalah stilistika.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan dijadikan pijakan dalam penyusunan
tesis, yaitu:

1. Bagaimana unsur-unsur gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang
dalam Antologi Puisinya “Sayabga Al-Hubb Sayyidi” karya Nizar
Qabbani?

2. Apasajakah hakikat pesan dan tujuan yang dikehendaki pengarang di
balik gaya bahasa yang diketengahkan?

3. Bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Tujuan penelitian
a. Mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang
dalam Antologi Puisinya “Sayabga Al-Hubb Sayyidi” karya Nizar
Qabbani.
b. Untuk mengetahui hakikat pesan dan tujuan yang dikehendaki
pengarang di balik gaya bahasa yang diketengahkan Antologi
Puisinya “Sayabga Al-Hubb Sayyidi” karya Nizar Qabbani.

c. Mengetahui pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan.



2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis, diharapkan dapat memperkaya wawasan keilmuan
khususnya pada stilistika (gaya bahasa) dalam Puisi.
b. Manfaat praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah
sekaligus memperkaya referensi stilistika pada khususnya dan

linguistik pada umumnya.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian terhadap karya-karya tulis yang telah dilakukan
terhadap karya-karya Nizar Qabbani, ditemukan beberapa judul dengan
'objek penelitian' karya Nizar dan beberapa tulisan yang membahasa gaya
bahasa dalam sebuah karya sastra, diantaranya skripsi Sarah TazKkia,
mahasiswi Fakultas IImu Pengetahuan Budaya Ul Depok, Prodi Studi Arab
Kekhususan Sastra dengan judul “Aspek Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar
Qabbani”.® Penelitian ini menggunakan metode kritik objektif atau metode
analisis strukturalisme-genetik-sintaksis. Peneliti mencoba untuk mengkritik
para pembacanya karena kedua puisi tersebut memiliki tema sosiopolitik
tentang keadaan negara Palestina akibat perang dengan Israel sejak tahun
1946 yang tidak kunjung selesai hingga sekarang. Halimi Zuhdy dan M.
Anwar Masadi dalam jurnalnya Analisis Form Puisi-Puisi Nizar Qabbani

Dalam Antologi Puisi 100 Risalah Hub,'® yang menggunakan New Criticism

® Sarah Tazkia, “Aspek Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar Qabbani”, Skripsi (Depok:

Universitas Indonesia, 2009).

19 Halimi Zuhdi dan M. Anwar Masadi, Analisis Form Puisi-Puisi Nizar Qabbani dalam

Antologi Puisi 100 Risalah Hub, Jurnal LINGUA Vol. 10, No. 2, Desember 2015.
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sebagai pisau analisisnya yang berfokus pada gaya bahasa, dengan
menganalisis tiga puisi yang bertemakan cinta yang terdapat dalam
antologinya 100 Risalah Hub, yaitu: puisi ighdab, puisi Aina Adzhabu dan
puisi Uhibbuki Jiddan. Syihabuddin Qalyubi dalam disertasinya Stilistika
Kisah Ibrahim As. Dalam Al-Qur’an, Analisis Stilistika, dalam Al-Qur’an;
Analisis Stilistika, yang membicarakan seputar gaya bahasa khas yang
termaktub dalam kisah Ibrahim As., unsur-unsur pembentukan wacana kisah
Ibrahim As., dan stilistika pemaparan kisah Ibrahim As. Dan sebagaimana
penelitian yang telah dilakukan penulis pada skripsi “Syi’ru Lailatun Fi
Manajimi Adz-Zahab wa Qabla An... Ba’da An... Karya Nizar Qabbani,
Analisis Balaghah Bayan”,*' yang membicarakan seputar gaya bahasa puisi
dan unsur-unsur al-Bayan.

Sebagaimana tinjauan pustaka di atas, ada karya ilmiah yang sama-sama
menganalisis puisi Nizar Qabbani. Namun, M. Anwar Masadi menggunakan
pisau analisis yang berbeda yaitu New Criticism. Adapun tulisan yang
menggunakan analisis stilistika pada Antologi Puisi Sayabga Al-Hubb
Sayyidi karya Nizar Qabbani, sepanjang penelusuran penulis belum
menemukan. Karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih antologi puisi
tersebut sebagai objek formal penelitian dengan menggunakan analisis
stilistika, yang harapannya dapat mengungkap lebih mendalam dari pada

analisis-analisis sebelumnya.

' Ahmad Nur Mizan, Syi ru Lailatun Fi Manajimi Adz-Zahab wa Qabla An... Ba’da
An... Karya Nizar Qabbani, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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E. Kerangka Teori

Dalam tradisi Barat ilmu ini dikenal dengan Stilistika. Stilistika
berasal dari kata style, sedangkan kata style berasal dari kata stilus (Latin),
yaitu alat tulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan
mempengaruhi jelas tidaknya tulisan itu. Pada waktu penekanan
dititikberatkan pada keahlian menulis indah, maka style berubah menjadi
keahlian dan kemampuan menulis atau menggunakan kata-kata secara indah
(gaya bahasa).™ Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian
linguistik yang objeknya berupa style. Sedang style adalah cara penggunaan
bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan tujuan tertentu.™

Dalam literature Arab, stilistika dikenal dengan istilah ‘i/m al-usub atau
uslubiyyah. Pada umumnya, pandangan para ahli bahasa tentang stilistika
dalam praktik sejak kemunculannya terbagi dua: pertama, studi tentang
model-model tuturan profesi tertentu, misal model tuturan jurnalistik dan lain-
lainnya. Kedua, studi tentang karakteristik gaya seorang penulis dalam
sebagian atau keseluruhan karya sastranya.**

Studi stilistika termasuk dalam studi linguistik modern, stilistika
memainkan perannya dengan sempurna (dirasah syamilah), mengkaji seluruh

fenomena bahasa, mulai dari fonologi (bunyi bahasa) hingga semantik (makna

112.

2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006),

3 Geoffrey Neil Leech, Style in Fiction (Longman, London: 1981), 10.
“ Fathullah Ahmad Sulaiman, al-Us}Hubiyyah, Madkhal Nazan wa Dirasah Tathbigiyyah

(Cairo: Maktabah al-adab, 2004), 38.



dari arti bahasa).'® la mengkaji lafadz baik secara terpisah maupun lafadz yang
digabungkan ke dalam struktur kalimat dari segala aspek kajian kebahasaan
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, semantik hingga imagery.*® Agar
ranah kajian tidak terlalu luas, kajian stilistika biasanya dibatasi pada suatu
teks tertentu, dengan memperhatikan preferensi penggunaan kata atau struktur
bahasa, mengamati antar hubungan-hubungan pilihan bahasa untuk
mengidentifikasi ciri-ciri stilistika (stylistic features) seperti sintaksis (tipe
struktur kalimat), leksikal (diksi, penggunaan kelas kata tertentu), retoris atau
deviasi (penyimpangan dari kaidah umum tata bahasa).!’

Secara umum, stilistika mengkaji dua aspek, estetik dan linguistik. Aspek
estetik berkaitan dengan cara khas yang digunakan penutur bahasa atau
penulis karya, sedang aspek linguistik berkaitan dengan ilmu dasar (pokok)
dari stilistika.® Dapat dipahami bahwa stilistika mempelajari gaya bahasa
yang digunakan penulis karya, dengan menerapkan kaidah-kaidah linguistik
dalam penelitiannya. Sehingga linguistik dan sastra memiliki kesinambungan
yang tidak dapat dipisahkan, keduanya merupakan kajian interdisipliner yang
sama-sama mengkaji tentang bahasa.

Gaya bahasa yang diteliti oleh stilistika akan menjadi orientasi penelitian
ini, dengan menggunakan teori dari Gorys Keraf, dengan melihat dari sudut

bahasa atau unsur-unsur bahasa yang digunakan, dan dengan mempersoalkan

48.

> Syukri Muhammad ‘Ayyad, Madkhal Ila ‘Ilml al-Uslub (Riyad: Dar al-<Ulum, 1982),

1¢ Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an (Yogyakarta:

Belukar, 2008), 21.

7 panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, 14.
18 Syihabudin Qalyubi, Stiliska al-Qur’an; Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an

(Yogykarta: Titian Ilahi Press, 1997), 28.



gaya bahasa dari sisi ketetapan dan kesesuaian (bunyi, kata, frase dan kalimat)

dalam menghadapi situasi-situasi tertentu, sehingga gaya bahasa tersebut dapat

dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan.

Menurut Gorys Kera

f,° dilihat dari sudut bahasa atau unsur-unsur bahasa

yang digunakan, maka gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan titik tolak

unsur bahasa yang dipergunakan, yaitu:

1.

Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa yang mepersoalkan
kata mana yang paling tepat dan sesuai untuk posisi-posisi tertentu
dalam kalimat, serta tepat tidaknya penggunaan kata-kata tersebut
dilihat dari lapisan pemakaian bahasa dalam masyarakat. Dalam bahasa
standar (bahasa baku) dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: gaya bahasa
resmi, gaya bahasa tak resmi dan gaya bahasa percakapan.?

Gaya bahasa berdasarkan nada, disadarkan pada sugesti yang
dipancarkan dari rangkaian kata-kata yang terdapat dalam sebuah
wacana dan dibagi atas: gaya sederhana, gaya mulia dan bertenaga serta
gaya menengah.**

Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, yaitu bagaimana tempat
sebuah unsur kalimat yang dipentingkan dalam kalimat tersebut. Ada
kalimat yang bersifat periodik, bila bagian yang terpenting atau gagasan
yang mendapat penekanan ditempatkan pada akhir kalimat. Ada kalimat
yang besifat kendur, yaitu bila bagian kalimat yang mendapatkan

penekanan ditempatkan pada awal kalimat. Dan jenis kalimat terakhir

9 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 16 .
% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 117.
2! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 121.
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adalah kalimat yang besifat berimbang, yakni kalimat yang
mengandung dua bagian kalimat atau lebih, yang berkedudukan sama
tinggi atau sederaat. Dan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat
dapat pula dibedakan: klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis dan
repetisi.?

Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, yang meliputi gaya
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa berdasarkan
langsung tidaknya makna, yaitu menggunakan acuan yang
mengakibatkan perubahan makna, entah berupa makna konotatif atau
sudah menyimpang jauh dari makna denotatifnya. Gaya bahasa ini
biasanya disebut sebagai trope yang berarti “pembalikan” atau
“penyimpangan”. Namun, pengertian yang sebenarnya ialah, suatu
penyimpangan bahasa evaluatif atau secara emotif dari bahasa biasa,
entah dalam ejaan, pembentukan kata, konstruksi (kalimat, klausa,
frasa), atau aplikasi sebuah istilah untuk memperoleh kejelasan,
penekanan, hiasan, humor, atau efek-efek yang lain. Dalam gaya bahasa
ini terdapat gaya bahasa retoris yang dibagi atas: aliterasi, asonansi,
anastrof, apofasis atau preterisio, apostrof, asideton, polisideton,
kiasmus, ellipsis, eufemismus, litotes, histeron proteron, plenasme dan
tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotesis atau pertanyaan
retoris, silepsis dan zeugma, koreksio atau epanortosis, hiperbol,

paradoks serta oksimoron. Kemudian terdapat juga gaya bahasa kiasan,

2 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 124.
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yang dapat diuraikan atas: persamaan atau simile, metafora, alegori,
parabel dan fabel, personifikasi atau prosopopoeia, alusi, eponim,
epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme dan
sarkasme, satire, innuendo, antifrasis serta paronomasia.”®
Merujuk pada penjelasan tentang unsur-unsur bahasa yang
dikemukakan oleh Gorys Jeraf di atas, penulis akan menggunakannya
dalam meneliti antologi puisi Sayabga Al-Hubb Sayyidi karya Nizar
Qabbani. Dengan kata lain, gaya bahasa yang termaktub dalam antologi
puisi Sayabga Al-Hubb Sayyidi akan dilihat menggunakan empat kategori
(unsur-unsur) pada sisi gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa
berdasarkan nada, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, hingga dapat menemukan
dan menguak apa efek-efek (pesan, maksud, ide dan tujuan) yang ingin

disampaikan oleh pengarang, dibalik gaya bahasa yang digunakannya.

F. Metode Penelitian

Metode dan teknik merupakan dua konsep yang berbeda, tetapi
berhubungan langsung satu sama lain. Keduanya adalah cara dalam satu
upaya. Metode adalah cara yang harus dilaksakan sedangkan teknik adalah

cara melaksanakan metode.?* Dalam penulisan suatu karya ilmiah, metode

% Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 129.
# Sudaryanto, Metode dan aneka teknik anlisis Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana
University Press, 1993), 9.
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merupakan cara bertindak dalam upaya agar suatu penelitian dapat terlaksana
secara rasional, terarah, obyektif, dan tercapai hasil yang optimal.?
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan metode deskriptif-analitis dengan teknik
purposive sampling, yaitu mengumpulkan data-data, kemudian
diklasifikasi dan dianalisis. Metode ini digunakan untuk
mengambarkan, menguraikan, dan menjelaskan fenomena objek
penelitian.?
2. Sumber data
Berkaitan dengan sumber data ini, penulis mengambil literatur
sumber tertulis berupa kitab-kitab yang membahas tentang Stilistika
dan makalah-makalah yang membahas tema tersebut. Korpus yang
diteliti adalah Antologi Puisi Sayabga Al-Hubb Sayyidi karya Nizar
Qabbani.
3. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga tahapan strategis yang harus dilakukan dalam sebuah
penelitian. Tahap-tahap tersebut antara lain tahap penyediaan data,
tahap analisis data dan tahap penyajian laporan.?” Penelitian ini akan
dikategorikan atas empat kelompok; pertama, gaya bahasa

berdasarkan pilihan kata; kedua, gaya bahasa berdasarkan nada;

% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsifat (Yogyakarta:
Kanisisu, 1992), 14.

% Mulyana, Kajian Wacana Teori, Metode & Aplikasi Prinsi-Prinsip Analisis Wacana
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), 83.

" Mulyana, Kajian Wacana..., 5.
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ketiga, gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat; keempat, gaya
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.

Adapun data-data tersebut awalnya dikumpulkan dengan teknik
sadap, yaitu dengan menyadap penggunaan bahasa. Bahasa tersebut
dapat berbentuk lisan maupun tulisan.”® Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber tulisan yang berbentuk puisi.
Penyaringan data dilakukan dengan metode simak atau metode
observasi. Dalam metode simak ini, teknik sadap digunakan sebagai
teknik dasarnya dan teknik catat sebagai teknik lanjutannya, disadap
dari sumber data yang merupakan objek material penelitian ini dan
dicatat dengan cara pencatatan kalimat-kalimat yang dilakukan setelah
memahami dan menghayati betul terhadap apa yang telah disimak,
kemudian dilihat menggunakan lima wunsur kebahasaan dan
dikelompokkan berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat, dan
langsung tidaknya makna.

Setelah analisis data selesai, dilanjutkan dengan penyajian laporan
data hasil penelitian. Penyajian laporan dilakukan secara formal, yaitu
penyajian laporan yang berwujud dengan perumusan dengan kata-kata

biasa.?®

% Tri Mastoyo jati Kusuma, Pengantar (metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta:
carasvatibooks, 2007), 43.
# sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Anlisis Bahasa, 145.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis akan menggunakan metode
analisis isi (content analysis),*® yaitu metode yang dipergunakan untuk
menganalisis data yang berupa gaya-gaya bahasa dan efek-efek yang
muncul dari gaya bahasa tersebut.

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis
isi adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode
kualitatis memberikan perhatian pada situasi alamiah, maka dasar
penafsiran dalam metode analisis isi memberikan perhatian pada isi
pesan. Oleh karena itu, metode analisis isi dilakukan dalam dokumen-

dokumen yang padat isi,®* seperti puisi.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka proposal
ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab. Bab pertama
merupakan pendahuluan yang menguraikan mengenai latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab
ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan

rangkaian penulisan hasil penelitian sebagai dasar pembahasan selanjutnya.

% exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), 25.
*! Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian..., 49.
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Bab kedua, berisikan tinjauan umum stilistika, mulai dari pengertian
stilistika, dan ruang lingkup kajian stilistika. Sehingga dengan bahasan ini
akan timbul pondasi pengetahuan yang kuat tentang stilistika dari berbagai
aspek dan lini.

Bab ketiga, berisi Gorys Keraf dan gaya bahasa yang menjelaskan tentang
biografi beliau, tentang teori gaya bahasanya, dan kelebihan serta kekurangan
teori gaya bahasa Gorys Keraf. Dengan begitu akan diketahui latar belakang
kehidupan, bagaimana teori gaya bahasa yang ditawarkan, dan apasaja
kelebihan dan kekurangan dari stilistika yang menjadikan gaya bahasa sebagai
objek kaajiannya.

Bab keempat, berisi pembahasan tentang analisis stilistika terhadap
Antologi Puisinya Sayabga Al-Hubb Sayyidi karya Nizar Qabbani. Pada bab
ini, unsur-unsur gaya bahasa yang akan dibahas melalu kategori gaya bahasa
berdasarkan struktur kalimat. Dan pada ini juga akan mengetengahkan unsur
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.

Bab terakhir yaitu bab kelima, berupa kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan dan penutup. Bab ini diharapkan dapat menjadi pemicu bagi
penulis atau peneliti lain tentang menganalisis ungkapan gaya-gaya bahasa
pada puisi. Bab ini menjelaskan seluruh hasil penelitian secara deskriptif-
analisis yang menjadi pokok dalam pembahasan-pembahasan tersebut. Saran

dan daftar pustaka tak lupa dicantumkan sebagai pelengkap dari penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat
mengemukakan bahwa antologi “Sayabga al-Hub Sayyidi” karya Nizar
Qabbani tersebut menggunakan gaya bahasa di dalam puisi-puisinya yang
bergenre bebas (puisi bebas) yang banyak terdapat statement dan peristiwa
yang digambarkan pengarang melalui gaya bahasanya, dengan maksud
untuk mencapai efek-efek yang dikehendaki, seperti memberikan efek
keindahan, kaya makna, padat dan jelas, serta mampu menekankan
gagasan-gagasan yang ingin disampaikan. Sehingga penulis mendapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Unsur-unsur gaya bahasa yang ada di dalam antologi Nizar Qabbani
ini dapat diklasifikasikan dalam dua aspek, yaitu :
a. Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat
Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan struktur
kalimat ditemukan gaya bahasa klimaks (1), Antiklimaks (1),
Paralelisme (1), Antitesis (1), dan Repetisi (3).
b. Gaya Bahasa Langsung Tidaknya Makna
Dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa berdasarkan gaya
bahasa retoris ditemukan gaya bahasa Asonansi (1), Anastrof (5),

Apofasis atau Preterisio (3), Apostrof (1), Asindeton (2),
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Polisendeton (5), Kiasmus (2), Elipsis (4), Eufeminismus (4),
Lilotes (2), Histeron Proteron (4), Pleonasme dan Tautologi (2),
Perifrasis (2), Prolepsis atau Antisipasi (3), Erotesis atau
Pertanyaan Retoris (10), Silepsis dan Zeugma (3), Koreksio atau
Epanortosis (4), dan Hiperbol (3).

Dan dari segi pemanfaatan unsur gaya bahasa kiasan ditemukan
gaya bahasa Simile atau Persamaan (33), Metafora (28),
Personifikasi (6), Alusi (1), Eponim (2), Sinekdoke (5), Metonimia
(5), Antonomasia (3), Ironi, Sinisme, dan Sarkasme (4), dan Satire
2).

Berdasarkan dua unsur gaya bahasa di atas, tampak bahwa
pengarang sangat cermat dan teliti dalam memanfaatkan gaya
bahasa yang terdapat dalam antologi “Sayabga al-Hubb Sayyidi”
memberikan efek kepada pembaca atau pendengar akan hakikat
pesan dan tujuan yang dikehendaki pengarang dibalik bahasa yang
diketengahkan, salahsatunya sebagaimana yang ungkapkan
pengarang dalam puisinya yang berjudul Ji& Y syl Jil & gl
menceritakan si aku berpura-pura untuk tidak mencintai wanita
yang ia cintai dan akan meninggalkannya. Namun, sebenarnya si
aku memiliki maksud yang lain dari ungkapannya tersebut bahwa
la masih sangat mencintainya, ungkapan si aku bertujuan agar

wanita yang ia cintai dapat hidup tenang dengan kehidupannya
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walaupun si aku mengorbankan dirinya dengan berbohong untuk
tidak mencintainya lagi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa
pilihan gaya bahasa pengarang berpengaruh terhadap pemaknaan,
sebagaimana contoh yang digunakan pengarang di dalam puisinya
..0b a0l 8 pada bait pertama, baris ke-2 sampai ke-5, penyair
menggunakan alat yang menyerupakan “WS”  kama untuk
menyerupakan kata Ul ana (aku) yang berada dalam kata atau frasa
&€ kuntu yang bersahabat dan bermain dengan bahasa dengan
maksud bahwa si aku adalah orang yang ahli dalam memainkan
bahasa sebagaimana seorang penyihir profesional yang piawai
dalam memainkan mantra. Gaya bahasa yang digunakan pengarang
di atas termasuk gaya bahasa persamaan atau simile, yang
menyamakan sesuatu sama dengan hal yang lain, sehingga
menjadikan makna dari puisinya semakin indah dan memberikan

efek kepada pembaca maupun pendengar.

B. Saran-saran
Setelah penelitian terhadap antologi “Sayabga al-Hub Sayyidi” di atas,
penulis bermaksud mengemukakan beberapa saran, yang diharapkan
sangat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:
1. Ternyata stilistika mampu membuka tabir pemahaman yang baik,

melalui kontribusi stilistika maksud atau pesan pengarang yang
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terkadang tersembunyi dibalik rangkaian kata atau kalimat dapat
dieksplorasi menjadi nyata dan melahirkan kejelasan dalam
pemaknaan. Dengan menggunakan analisas stilistika, agar dapat
memberikan pemahaman dan pemahaman yang lebih terang kepada
pembaca atau pendengar.

2. Antologi “Sayabga al-Hubb Sayyidi” karya Nzar Qabbani sangat
terbuka untuk diteliti melalui analisis lain di luar stilistika, sperti
sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra dan lain sebaginya.

3. Untuk mnmpurnakan penelitian ini, baik rasanya bila ada pihak yang
mau menambahi, mengkritisi, ataupun memberikan sumbangsih,

sehingga penelitian ini menjadi lebih bermakna.
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Lampiran 1: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat

1. Jenis Gaya Bahasa Klimaks
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
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2. Jenis Gaya Bahasa Antiklimaks
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
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3. Jenis Gaya Bahasa Paralelisme
No. Puisi Bait (Bt) dan Kalimat
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Jenis Gaya Bahasa Repitisi

a. Anafora
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Puisi
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b. Epistrofa

Bait (Bt) dan

No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
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Lampiran 2: Data Sampel Kalimat Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna

1. Jenis Gaya Bahasa Retoris
a. Asonansi
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
1 53\.’.5\ oSl saas 4,15 | Br4-6 }c«\}@J\j ca\zud\j

216




Leladd) s il cuils

alsall 5 ¢(glamall) Zlundl 5
b. Anastrof
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
1 Ji& Y 31 el Jil &Y gae | Bt 8 & Br 9 il udiy Bl
Gcﬁ%m)ﬁés.am‘;;\ i—i;w\&u/ﬁji ‘..SJ]\ w}ﬁhi}
2 Bt 7 &Br3
el
3 o=l oo z3,a0 | Bt2 & Bri-4 Blaas il TS (e Caans ) (BY
ol g el
4 Al lass (35 )kl | Bt 5 & Br2-3
& owan Alll 038 LSS
by sy el f
5 Aie 32l A5l & ()3 | Bt1& Br7-8
el Leie
c. Apofasis atau Preterisio
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
o al Ul i
i a3
1 J5 Y 51yl Ji) &Y glae | Bt 1 & Br1-9 o 2sel Y o lixe

-

R

Gladl Gl Y ol s

217




S
TJ\‘)A e g
Tl Jiial oy

. caliia) S Y

Bt 2 & Br 1-22

. hiac
bl e s oty JWY

. cara )l (558 JAlIIS (30N (s g

.. cﬂSA“—j
ol Jles lage ¢ e Jalasl ¢
o Losan () et Lagidl 5 (g

-

. <liae g

vl cn Al ol an gl Y O
PR S R <

. Sliae g

A 0685 (1S (5L ST Y
oeldall 3 e ne il je aa g
.l

Ll Y ol dlise

fe 5 S San gl Ay

218




Ol Bad (e XS i Al

RGP VN

i Gl ol dlasy

sl (S 3 e ol I

3 | JsSsien Br1-7 faa il b mia
S 36d) i b Sl
il e Jpalss il
RECHO | PWERS LA
d. Apostrof
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)

PR
u_L_u..A €l
u_L_u..A €l

1 Gl &Y | Bri-6
:?IM €l
Cuile LWEG ) Al
LG s e plal
e. Asindeton
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat

Baris (Br)

219




JiE Y s el il &Y lae

Bt 7 & Br 8-13

¢y oSl Ja sapadl) cil

Lo galall el gl el | sl sl

sl A el
o el ) sl
L Al el

RRR VPR JER|

Br 6-8

liaal] bl cAasldl L
et O OSea da

e Luil) 4 ) sgan el g2l

f. Polisindeton

No.

Puisi

Bait (Bt) dan

Baris (Br)

Kalimat

& Y 81 yal 8l &Y glae

Bt5 & Br1-10

. <hixe

) Sl Gl Y

el 13) el Y G
le Gl Y o
Tajjeaéi‘z(ob

by gl Y ol
e at Jll e S il

PR PR [ P K PRCR g
YOl Yol Y b

220




S s sl Gl )

ol il
2 Bt 9 & Br 7-10
. g sl el
il il
s i L S
Al 3 GBL5Y) Sl O s s
S (5 S (Al
3 Al mdas (348 ) phall | Bt 5 & Br 8-14 ¢ Al g ¢ Aiall g il (54 5
sQ\JMU
6L$J.\‘JJ\3 6@5&”\} 6)\)33\_9 SM‘ J;‘j.}_g
Ozl s 3 aaal) F) puall g cuindl
iy i Jealyoadl
4 | Ddall Cad s Bt1&Br1-2
e s il oz sall s
JPRENFTSRN PN P BN [ SN NP1 EN
5 Bt 6 & Br1-4
¢ anadl) S5 )
J..g_)}l\ t\.kﬁ.\\ ‘_;\; c'éjgﬂ\ ele ) ‘;"\A
g. Kiasmus
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
clive 3 s S s Jeals
1 waall | Br1-2

-

Al Y Ly LAl

221




sdal g dady ) Ja )l zlisg

2 Jall dapk | Br1-3 ol el (B
Ll ) gae ) Zlisg g
h. Elipsis
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
.. cﬂSA“—j
LSy e o STY
1 | Ji&d Y sl el Jil &Y glaa | Bt 2 & Br5-8
L Tos iy J A1 Y Gl
L i
o Al L AT T A
2 Bt 8 & Br3-4
IETIRSJE R
o oliasll i aalal Y o
3 Bt 10 & Br3-4
Laallad) dales el
On Jis G52 aY) sailil A ) 3o bl 5S56l
4 Bt4 & Br4
ea¥) cul il
i. Eufemismus
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
3 eY clalia 0 Dol ale & Taa ol
1 Bt2 &Br2

duilayg

222




B ANEP

2 Bt 3 & Br4-6 ol oz yy el a2 i Alais cpa
Ll dada e a0
3 JsSsisn | Bri i Gl ol ey
T Ua 8 gy
4 aall da )l | Br5-6
LAYl e 8 Ly
j. Lilotes
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
Dpadl] ale 8 Tas GA ‘_f,\
3 Y cilalia 3
1 Bt 2 & Br 2-4 CAl Jae 8 LS Eaaas B
duila g
??o "i. ...X\ )éj LAé
-lie Jaal Lpall 881 el @llia
.l oSy
2 Uyan 3l el LaS i3e) 3 | Br1-4
Lahhe 2m Y il sy sl ASES
Bel all Gy Y @Al sl ACaS
k. Histeron Proteron
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)

Lia Tagd agiba 8 ) sl ol (pall (5 55

1 uaill ge z s Al | Bt2 & Br1-4

223




ey S e 58

Bt 6 & Br 12- dalia o ellaais oM Jaaall ¥ shiaall o
2 4010 3hpalt] A5} 8y yo
13 A W8 Sl Jon el ey
3 | osdldiel v ee Sl | Bt4 &Br3 éliy ¢ g e il 181Ul
Tases sl el (ha (el lly
4 Bt 7 &Br1-3 Cadl) (e dy ye LS
I. Pleonasme dan Tautologi
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
saY lalia 536 g Sl
1 Bt 1& Br7-8
Apailay ) P ERE GO |
LAcliillang 8¢ ,edl | Bt2 & Bril- Aaphall e 1ol
2
Sl i | 12 RS BNEVPES
m. Perifrasis
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
1 | il 3al) 30w, | Bt4 & Br1-8 aane Sl Bl s il

Cand D AL

224




~Osib) e 3L Gl
Odlae S AuS
KW LA\JA:\ ?S Alias Banadg
Ll e S i Vil

r

Bt 7 & Br 1-7

2kl a1 3 Y K el
Sanil) Al5 50 418

e (K3 Wl Jlalia g
L la ple CaliSi Al By 4
LA lecapmal | A

Al s kT g

n. Prolepsis atau Antisipasi

No.

Puisi

Bait (Bt) dan

Baris (Br)

Kalimat

Aiine 3ualil 421 & [

Bt1&Bri1-4

P R

NGl Loy jai e Jeal

Bt 2 & Br 3-4

alaiv cpafas ) jatiag

Ll 2l G el

Bt2 &Br1-6

calai ol i Talil
el Jaaady 2l Y

5 S A Y O s

225




BUNER

ol oz yy el i Al cps

LA dala e A A

o. Erotesis atau Retoris

Bait (Bt) dan

No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
S s il ol )
; Bt 9 & Br 7- ol el
1 8 Y 5l el Jil &Y glae
10 . g sl el
) il
Bt 10 & Br e OSIeludly e
2
31-32 OClad iy 13Lad
AL s ) asel ]
3 pllall mlass (358 )l yuball | Bt 6 & Br 1-2
ol ) il
‘ Gl ey by & olaill maay Jiad
4 | Ol il G ee Hlss | Bt 7 & Br4-5
i e Andlons (pe (RaiY
5 Jonnciday 8 e sl [ Bt 1 & Bri0 e Liall aan O ge 2y L L1 130
eonl ey (A ladll Ay
Bt 4 & Br 18-
6 Ll Ul abadll 138 U< (e
21
S an Jod

_L\’;j\wf.n\.cbmm_

226




a3l duxiiaal ()

7 Dl i s [ Bt2&Bril Ll a5 4
8 Bt 3 & Br 3-4
Sommalad s A LA ) ol 88
9 Bt4 & Br5-7 ) e slae s el il
ot Vg ol 8 Y
$ b sl Cas
10 Bt 4 & Br 8-9
Lonia Y el i
p. Silepsis dan Zeugma
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
Ondin §sb paY) il Y ey Al slaie o
1 Bt 6 & Br 6-8
el il
2 Jiiil] aSlae Clale (3 | Bt8 & Br 5 s Claiar s | o Clasay 523l
3 | bl el G ae Hlss [ Bt3 & Br20 QU5 Tl (U553 il (adl S
g. Koreksio atau Epanortosis
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
QJ&}
1 Jisd Y 51yl Ji&1 &Y glae | Bt 1 & Br4-9

Gladl Gl Y ol s

227




S
TJ\JA&L\JQJ
T e Jasiad o ey

o) SN Y

..‘ﬂjﬁ-“-j

LSy G o STY

2 Bt 2 & Br 5-9 T el 1Y
Ll

LY O Yol Y dhaae

sludll e J8 ¢ pully ) B

e o el

3 Bt 3 & Br4-8 o Onftallsall el il s
YO LY Ol Y e

Bt1&Bri1l- JC PEOW T P P

N Dhaall cind L
ot o5 @lieiia
e T s sl uadi ol yic) 35
r. Hiperbola
No. Puisi Bait (Bt) dan Kalimat

228




Baris (Br)

el A5l 8 G

o

PERNTIN

Bt3 & Br1-3

lal) 8l Jie B sl o

e Lol US 5"_\.1\ s

Bt4 & Br 11

ol el Ae L) el

Ayl sl

ol el § 5 ki

al e gi ol (o jai 2l
Aonds da shada g

sl Ll 4y Bl

Bt4 &Br1-6

e S Bl g il
Candi Sy dsla g
Oosih) sa 3L Gl
L Odlae S AS

LTQ‘}A%%MJ

2. Jenis Gaya Bahasa Kiasan

a. Simile atau Perbandingan

No.

Puisi

Bait (Bt) dan

Baris (Br)

Kalimat

229




.. flasll Jie aalal ¥ ol 5

1| JaEYlel JE &Y as | BE6 & Br6-8
Loaallad) dales el
e Jis (358 53V il | Bt 4 & Br 11- S e Wl sl i ) 5 jla by ol
2
¥l il | 12 5580 La (saie 2y ol
Bt4 & Br11- oa dali Jle o 3OS J 88 Al gl bl
3
12
=8 A 5l A ) g e a8 Jie L5 OIS (531
4 Bt 2 & Br 6-7
B Ll e aSa JUaS Jia &y ge
5 Bt 3 & Br 7-8
D1 Gl b b S 28y
6 Bt4&Br4 S [ )Y sda LSl Y e
7 Bt5&Br5 oadl Blaale JalaS e o
L e ol B
8 Bt 6 & Br 7-8
P P ERCINERTERNILS
) Sule LS S e )
9 @dlall Ll | Br5-6
Lo s (e plal
GilEy el ol
10 @d e | Bri-3 Oy s S Ty (S Tl 4y Y
SN Al 3
Ayl ik e Ul
11 =l sl | Br3-4
D) I a0 8l e
sl S {sima dal
12 aall da ) | Br3-4

A CSSPRT N EY

230




13

A a3

Br 4-5

fas 437 4a) ) laduad

AR giaadl UN da3 S

14

pllall hans 358 )yl

Bt 3 & Br12-

15

A G gl gAY a3 IS
e 5 g S

O SN YR

i S UleT il S

15

Bt4 & Br 15-

16

Sl 3 £l i Al

16

g

Bt3 & Br1-3

lal) 8l Jie 3yl o

el US glu\ cl.g_]j

17

il oSl lale (e

Bt1 &Br5-9

Gliall a d e &l 3 1))
sl s (Sl Eia g
Liaall K Calana g

4 (sl &aS gl

8 5 i i) 24

18

Crfalal i)l (i e Hlsn

Bt2 & Br1-4

W5l el i ) @lly
2 4l 48 giiae 48173 LS
4305 5l (s g I LS

21, 53 s Al LS

19

Bt 2 & Br 16-

17

REm ARy

u,-.\n-\};y\ g’_'\\}is

20

Bt3&Br9

P pas ALK |y 8

231




21

Bt1 &Br1-7

Dl g il & g da elonsa
LAaay {saaag
Jaaull s ol (5 S
el (33 LS (55 ke
(sadell IS 558 Gusla g
D) Bl smlS Gaile

A0 gl Apaa B

Penggunaan gaya bahasa simile sangat mendominasi di dalamnya, diantaranya ada pada bait

kedua, baris ke-1 sampai ke-8. Pada bait kelima, baris ke-6 sampai ke-9. Pada bait kedelapan,

baris ke-1 sampai ke-3. Pada bait ketujuh belas, baris ke-1 sampai ke-2.

Casine b b jleas el Canll

21 Lol 1 J8 | Bt1&Br2-5
e al
Gy (e bobh Jab & pay LS
OY 3l (e auhal€ el
Bt 3 & Br 10- S (e Cainl) (K

22

13 s (e slall G s
LsJ.\‘_AQ L\;J\ aj.u.ai;’_ﬁj
A€ 0 IS Gl G S &S
23 Bt 5 & Br6-8 aleallS Jaaf CuS
é)\jﬁ\ D) 9.\.&5.. C.J...a\}
(L g8 ye ) €l il (o

24 Bt 7 & Br 5-7

Jglaill (e Caladi

232




Akt Led ul 48 ) 5 dlaas

25 Jssusi Ty 3 e sl [ Bt3 & Br9 el Eigal Al (sl
26 sl s Ul [ Bt1&Br7 ol el (ARG HellS Ball a8 Y
LOAY e s AN &
27 Bt 3 & Br 1-3 Llalall G
bl s zlaall G (D Sas
sladll Cog'a ()l
Bt5 & Br11- Dildall g S Al
28
14 el & laall Juaé
a0y i al
Cadd Gud jaall 8 daiy elea g
29 Siall cai Cos | Bt 3 & Br9-10
b. Metafora
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
. Oftallesall @l gl cpa
1 Ji& Y 8 el Jial &Y glas | Bt 4 & Br 6-7 L caalia)
S50 5 e DS
2 Bt 4 & Br 9-10
o) sall b4 Jinys ¢ Glas
VIR PR WEK
3 Bt 7 & Br 14

¢Sl (8 sauadl) cuil

233




Lo galall el gliadl el | sl sl

Lo aalY) s el
o el ) il
L Al el

oA gl sl

.. J\.A.}M QL\.'\B

4 Bt 9 & Br 8-10 . g sl el
) il
_uyuun_ﬁ)ui.k.&a\yub
5 Bt 10 & Br 5-6
R IES g R
Bt 10 & Br 20- gl dle
6
21 Sl g
e Jin 358 pad) el Laad o T jan S
7 Bt 2 & Br5-6
eyl sl e Y L €
8 Bt2 & Br8 Shes Aall 0l G5 o
Bt 2 & Br 11- BTN B B PAT S IN
9
12 Shea g Bd Cald il ey Glas
10 Bt4 &Br5 Asalall Qldy L& o
11 Bt 6 & Br 13 DY) ey (el sliie
oD Apa 58 A ) K FR W TN
12 Bt4 &Br6
el
tlaall s yaills
13 o=aill oo z sl | Bt2 & Br7-11

Ul &) Mgl

234




2B (5 jlaxind) ol [l
LA S a3l
() dna dala ) Ll

14

el ol 3

Bt 2 & Br4-5

owé&a&y&hﬂb\.ﬁ

DIl Qs (e im g grans

15

allal) s (558 () yulall

Bt 3 & Br9-10

Toad A A o A 5 Gkl o

LB O gandal (s2l) AV gl il

16

Bt 3 & Br 22-

31

Ll 3355 DAl ol

LAl (e et ol J

o3 Al S Al

ol JS (55 o J8

LT 4l DAl

Dadll 55 b ol Ja
SNIRIE FESE G

3 Y el o U8

5 KA ladalls Lo s A

e le gugall g aaladl &

17

Bt6 &Br4

Al Sl mes 4 e silai 0 a5 y5 18 il

18

Bt 3 & Br4-11

o0 el Ae Ly el
ol el Aaliad
o)yl & 5 e

Ll ae gl o s 2

235




4 padi Ada ghada

Ol L) ayy Bl

19

Bt4 &Br1-6

e Sy Bl g il
Canl Sy dsla g
Ol ge S Gl g
Odlae S AS

i g ol dien Saual

20

Bt5 & Br1-3

DA (e Al el

kiYL sy

21

Bt 7 & Br 1-7

2okl a1 3 Y K el
Aauill Al 50 418

e (R Wl Jlalia
L la e Calii Al By g
o el Lecapm ol | 3

JAdand s kT ged

22

Osal i )l (i ae Tl

Bt 6 & Br1-4

QUL O e ik shia dlly,
A0 Adsi Lagl Gl (LS

LGl 3l Y s

236




Tasus sll el (e (el Ay

23 Bt 7 & Br1-3 Caadll e Ay e (LS 8
) e Gllas la
Oy ) Glilas diy
24 Bt 11 & Br 1-3 LAY
Lidae Al
EITKE SIS PREN

25 o) aalic 4L | Bt 4 & Br1-4
Okl e ) 5 als
LA S e Lelie Elay 0
26 Wb ol U8 | Bt1&Br6 ] Yo syl el S
27 Jaawnidag il e sl | Bt4 & Br5 S clanly 7 Y 3l

28 Bt 4 & Br 8-9
D AYS | Gl dana o (5336514

c. Personifikasi atau Prosopopoeia
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)

1 Ji&d Y 51 el Jia) &Y s | Bt 2 & Br 2 § e ) all J st fae 13
O Jia 390 Al il Aalal) Qldy LK o

2 Bt 4 & Br 5-6
)A;;\ﬂ k_\;d)ﬂ\ GAJMc@J:\uh ‘@S}A\;A&n&dﬁ
3 Bt3 &Br3 el Aslad
4 =Y A yé i< ) | Bt 1 & Br9- s o e Ledlal Al

237




| 10 oy Guayd Ty 150
5 Bt5&Br6 ) Gy ) Ll Caney
5 Bt6&Br6 Lelall g Ddl KD e il gal) Sl
Bl 8 & e 13 &€
R P P EQE
Bt 1 & Br 7- D) e
6 WOl o) J8
12 el ol i
L35 (e sl (13
(A e
d. Alusi
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
d:'.)‘;y‘ EBIEN é“‘
;\:\s\_)ﬂ\ E_)L'A;J
Bt 1 & Br 10-
1| bl i)l iy ae Dl el e jlan g
16
Cayie) o) Hlaaag
Ll (n LaghlSdy
Olianal (s Lagiany g
e. Eponim
No. Puisi Bait (Bt) dan Kalimat

238




Baris (Br)

=D Apa yd ASan )

Ul e pn B e B

1 Bt 6 & Br 6-8
el
swal SO sima dal g
2 sl da Il | Br3-4
allS 7y 5 e dal g
f. Sinekdoke
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
1 Al s (358 ) okl | Bt 3 & Br 10 LE 5 O ghenhal A i Gl g
ol g sl
Leglady (i e o “lacaa g
G eV B baa e
;\:\s\_)ﬂ\ E_)L'A;J
2 | ohlE i iy ae Dlss | Bt 1 & Br9-16
e Gn e s
Gayied o Hlacaas
OLalSiii (s LegilSyy
et e Lagienss
Ol il iy
3 Bt 11 & Br1-3 LAy
ke Al el
4 wol a0l J8 | Bt6 &Br8 T i) ) adl ) 5o (30 RN Y 5
5 diaasilay i e call | Bt4 & Br6 Cpaaladl (&0 Aailay | el Dla

239




g. Metonimia

Bait (Bt) dan

No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
Lisosl bl
1 (s&sa | Br1-2
OB g UL g 8 jad
ALl Sl e Canll () gan jlay () s
2 i) Slae Clale (4 | Bt 4 & Br 7-8
LOshsls
O Jin (350 paY) gl RSN
3 Bt 1& Br1-2
aa¥) gl lusall 138 — it by — BV Gl A
S WORYF CON o Gl il ) Zade 31
4 Bt7&Br7
| el
5 Ol ol 08 | Bt8 &Br1 silag Jaly 8 ke Al |
h. Antonomasia
Bait (Bt) dan
No. Puisi Kalimat
Baris (Br)
e Jin (3gd paY) galil) RSN
1 Bt 1 & Br1-2
)l gl lusall 138 — i Ly — BV Gl b
oo A 58 A% ] G Gl Leils ) Cade LI
2 Bt1&Br7
el
3 Woham ol dE | Bt &Brl ulas Jah b e il

240




Ironi, Sinisme, dan Sarkasme

No.

Puisi

Bait (Bt) dan

Baris (Br)

Kalimat

E\_)A‘}! :LBLM Gy’

Aol )

Bt1&Br1-2

AP A R

NGl Cay yat e Jeal

sy

Br 5-8

ORae da
Sliead) Lialand) Aa3lul L
et O OSea da

8 Luil) & ) sgan el g2l

JsSsig

Br1-7

Ll Cua udat ol ey
sanadll (JlSa (& s ol lia
faa @lial b aia
EETANSYRVPR PRt P

ol Slanes Jnalss il

il 2l sl

Lob e ol U

Bt 8 & Br9-12

RN PR B

BRGE WP
§ b o (ablia )l cilhal 13l

i [ BN P | P

Satire

No.

Puisi

Bait (Bt) dan

Kalimat

241




Baris (Br)

Bt 3 & Br 21- ¢ Buall 328 (e X i gl
a8 Y el Jal &Y glae
Bt5 & Br 10 . CSan é\_}; Caa k) Oy

242




Lampiran 2: Biografi Nizar Qabbani dan Karya-karyanya

Nizar Qabbani (21 Maret 1923 - 30 April 1998) adalah seorang diplomat
Suriah, penyair dan penerbit. Gaya puitisnya menggabungkan kesederhanaan dan
keanggunan dalam mengeksplorasi tema cinta, erotisme, feminisme, agama, dan
nasionalisme Arab. Qabbani adalah salah satu penyair kontemporer yang paling
dihormati di dunia Arab.*’

Qabbani lahir di ibukota Suriah Damaskus untuk keluarga pedagang kelas
menengah. Ayahnya, Taufiq Qabbani adalah seorang nasionalis yang mengambil
bagian dalam perjuangan pergerakan nasional Suriah yang mengorbankan hidup
dan hartanya demi kemerdekaan.'®® Kakeknya, Abu-Khalil al-Qabbani adalah
seorang penyair terkenal, komposer musik dan juga seorang aktor yang dapat
dikatakan “peletak batu pertama dalam fondasi Teater Mesir”.*

Diusianya 5 - 12 tahun, Qabbani kecil gemar melukis di lantai dan
dinding, melalui tangannya ia mencari bentuk-bentuk baru. Hingga kemudian
berpindah ke musik. Namun, hobi ini ia tinggalkan karena masalah sekolah
tsnawiyah.?® Antara tahun 1930 dan 1941, Qabbani belajar di Scientific Sekolah
Perguruan Tinggi nasional di Damaskus. Sekolah itu dimiliki dan dijalankan oleh

teman ayahnya, Ahmad Munif al-Aidi. Dia kemudian belajar hukum di

Universitas Damaskus, yang disebut Universitas Suriah dan lulus dengan gelar

197 Ziyad Maiman, Poetry News Agency.
http://www.alapn.com/en/save.php?typ=1&newsid=5337, diakses 08-Februari-2017, 21:35 wib.

198 https://forums.graaam.com/190811.html

199 7. Gabay. Nizar Qabbani; The Poet and His Poetry. Journal Middle Eastern Studies,
Vo. 9, No, 2 (May, 1973, (Taylor & Francis, Ltd), hIm. 207. Diakses dari
http://about.jstor.org/terms, 09-03-2017.

20 hitps://forums.graaam.com/190811.html
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sarjana di bidang hukum pada tahun 1945.2°* Pada tahun 1944, setahun sebelum ia
lulus dari fakultas kuhum, ia menulis koleksi pertamanya puisi yang berjudul
“The Brunette had Told Me”. Ini merupakan koleksi ayat romantis yang menjadi
beberapa referensi yang mengejutkan dalam pemaparannya tentang tubuh wanita,
sehingga membuat kejutan di seluruh masyarakat konservatif di Damaskus. Untuk
membuatnya lebih dapat diterima, Qabbani menunjukkannya kepada Munir al-
Aljani, seorang menteri pendidikan yang juga teman dari ayahnya dan juga
merupakan seorang pemimpin nasionalis terkemuka di Suriah. Aljani
menyukainya, sehingga puisinya disahkan dengan dibuktikan dengan menulis kata
pengantar untuk buku pertamanya.’®? Kemudian pengaruh politik Syiria mulai
mempengaruhi dirinya pada pembuatan puisi keduanya yang berjudul “The
Jasmine Scent of Damascus”. Pada tahun-tahun berikutnya kekuatan anti
pemerintahan dari dirinya selalu menjadi inspirasi beliau pada karya-karya
puisinya.?®

Pada tahun 1945, setelah Ilulus dari universitas dengan predikat
memuaskan dalam bidang hukum. Kemudian ia bergabung dengan Kementrian
Luar Negri Syiria di Syiria. Setelah tiga bulan bekerja disana, Qabbani dipindah
tugaskan ke Kementrian Luar Negri Syiria di Kairo (1945-1948) yang merupakan

pusat budaya dan sastra di wilayah Arab. Dari Kairo, karir diplomatnya meluncur

0 Arieh Loya, Poetry As A Social Ducumwnt: The Social Position Of The Arab Woman
As Reflected In The Poetry Of Nizar Qabbani,International Journal of Middle East Studies, Vol. 6,
No. 4, (Cambridge University Press, 1975), hlm. 481-482.

202 7iyad Maiman, Poetry News Agency.
http://www.alapn.com/en/save.php?typ=1&newsid=5337
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ke Ankara (1948), London (1952), Madrid, Beijing, dan Beirut.?®* Pada tahun
1965, Qabbani menjabat sebagai konselor kedutaan besar Syiria dan kemudian
menjabat sebagai duta besar untuk Komunis Cina. Dengan karirnya sebagai
diplomat tersebut telah membawanya berkenalan dengan berbagai budaya yang
nantinya akan mengilhami dirinya untuk berpandangan secara universal yang

dapat dilihat di seluruh puisinya.?®

Walaupun ia menjadi seorang diplomat, ia
tetap berkarya dan menulis puisi-puisinya. Jauh sebelum tahun 1967, ketika Arab
dikalahkan oleh Israel, Qabbani telah memulai menuliskan puisi-puisi sosiopolitik
yang juga diikuti dengan karya tulisnya yang lain seperti jurnalisme, artikel,
prosa, dan esai. Karena hal inilah ia menjadi seorang penyair yang ditakuti di

sana.’%®

Dan akhirnya Qabbani memutuskan untuk berhenti dari Karir
diplomatiknya, hal itu dikarenakan rasa kekecewaannya terhadap pemerintah, para
pemimpin, dan bahkan terhadap orang-orang Syiria yang tidak mau
mendengarkan seruannya untuk melakukan reformasi sosial yang akan membawa
perubahan untuk masa depan yang lebih baik.?” Sepeninggal dirinya disana, ia

mendirikan penerbitan dengan nama dirinya “Nizar Qabbani Publicaton” dan 41

buku kumpulan puisi dan prosa.?®® Diantaranya:**
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204 http://www.nytimes.com/1998/05/01/arts/nizar-gabbani-sensual-arab-poet-dies-at-
75.html diakses pada 10-03-2017, pikul 21:12 wib.

205 7 Gabay. Nizar Qabbani; ..., (Taylor & Francis, Ltd), him. 208-209.

2% Qaris Tajudin, Sang Pangeran Romantis, Style Sheet, dalam Sarah Tazkia, Aspek
Sosiopolitik dalam Dua Puisi Nizar Qabbani, (Depok: FIB Ul, 2009), him. 25.

207 7 Gabay. Nizar Qabbani; ..., (Taylor & Francis, Ltd), him. 210.

208 http://www.nizargabani.com/1/nizar-gabani/3/

209 angelssyria.kalamfikalam.com/t48-topic
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Perjalanan hidup Qabbani penuh dengan pengalaman yang menyedihkan,

dimulai saat ia berusia 15 tahun, dirinya melihat kakak perempuannya (25 tahun)

bunuh diri karena harus menikah dengan pria yang tidak ia cintai. Dalam

masyarakat Arab yang patriarkis, pemegang otoritas penuh atas anggota keluarga

yang harus ditaati adalah seorang ayah. Namun, penentangan serta pemberontakan

yang terjadi dalam konstruksi

sosial Arab yang dilakukan oleh kakak
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perempuannya merupakan satu bentuk eskapisme untuk mempertahankan
kebebasan yang direnggut meski mengorbankan kehidupan dirinya sendiri.
Sehingga Qabbani berjanji untuk berjuang mengubah keadaan sosial budaya
tersebut. Hal itu dibuktikannya dengan menciptakan puisi kontroversial
“Ankahtuki Ya Ayyatuha al-Hurriyah” (Kupinang Kau, Oh Kebebasan),
meskipun mendapat kritikan tajam dari negara-negara Arab.”° Para kritikus yang
kontra pada dirinya dan karya-karyanya mengatakan bahwa ia adalah seorang
penyair yang tidak berkualitas dan harus diabaikan, hal itu karena mereka
menganggap Qabbani dalam mencurahkan puisinya melalui wanita dan cinta
dalam tema nasionalisme negara Arab serta ditakutkan dapat mempengaruhi
keburukan moral para pemuda. Yang mana pada saat itu keadaan Arab sedang
jatuh dalam kekalahan perang Arab-Israel 1967.%*

Qabbani menikah dua kali, pertama ia menikah dengan putri pamannya,
yaitu Zahra Agbig. Dari pernikahan pertamanya ia mendapatkan dua anak, yaitu:
Habda dan Taufig. Namun, Taufig meninggal pada usianya yang ke 17 tahun
akibat menderita penyakiit jantung ketika ia masih menjadi mahasiswa kedokteran
di Kairo. Qabbani mengabadikannya dalam sebuah puisi yang berjudul “Prince
Taufiq Qabbaniy”. Meskipun pernikahannya dikaruniai dua anak. Pada tahun
1952, ia bercerai, hal ini dikarenakan Qabbani tidak dapat hidup bersama seorang
wanita yang selalu cemburu kepada puisi-puisinya. Pernikahannya Kedua, ia

menikah dengan warga lIraq 1973, yaitu Bilgis ar-Rawi, yang melahirkan Umar

219 7jyad Maiman, Poetry News Agency.
http://www.alapn.com/en/save.php?typ=1&newsid=5337
21 Nizar Qabbani, Nizar Qabbani. Style Sheet. http://www.nizar.net/the_poet.htm
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dan Zainab.?*? Namun, pada tahun 1981, delapan tahun pernikahannya, istrinya
Balgis meninggal akibat bom ketika terjadi ketegangan perang saudara di
Lebanon pada tahun 1980-an akibat pertikaian faksi di Palestina.?*®

Setelah kematian Balgis, Qabbani meninggalkan Beirut. Dia berpindah-
pindah antara Genewa dan Paris. Hingga akhirnya memutuskan untuk menetap di
London, di mana ia menghabiskan 15 tahun terakhir hidupnya. Pada tahun 1997,
Nizar Qabbani menderita kesehatan yang buruk. Beberapa bulan kemudian, pada
usia 75, Nizar Qabbani meninggal di London pada 30 April 1998 karena serangan
jantung. Dalam wasiatnya, yang ia tulis di ranjang rumah sakit di London, Nizar
Qabbani menulis bahwa ia ingin dikuburkan di Damaskus, yang dia gambarkan
dalam surat wasiatnya sebagai "rahim yang mengajarkan saya puisi, mengajari
saya kreativitas dan diberikan saya alfabet Melati." Nizar Qabbani dimakamkan di
Damaskus empat hari kemudian di Bab Saghir. Qabbani ditangisi oleh orang-
orang Arab di seluruh dunia, dengan siaran berita menyoroti karir sastra terkenal
nya.”** Upacara pemakamannya dilangsungkan seperti layaknya penghormatan
pada seorang pahlawan. Ribuan orang meratap, ribuan orang memadati di jalanan
Damaskus, lagu-lagu pujian dilantunkan untuk mengenang kehidupannya. Dalam
sejarah Damaskus, pemakaman Qabbani ini adalah pemakaman pertama yang
dihadiri oleh laki-laki dan perempuan Damaskus. Berkat karya-karyanya, para

kritikus Arab pun menjulukinya sebagai “Raja Penyair Arab” 2"
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